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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas gel ekstrak daun sirih 

hijau (Piper betle Linn) terhadap kesembuhan luka insisi pada tikus putih (Rattus 

norvegicus). Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu perlakuan terhadap 

luka insisi pada tikus putih tanpa terapi selaku kontrol negatif (P0), perlakuan 

dengan pemberian povidone iodine sebagai kontrol positif (P1), perlakuan dengan 

pemberian gel ekstrak. daun. sirih. hiijau 10% (P2), perlakuan dengan pemberian gel 

ekstrak daun sirih hijau 15% (P3), dan perlakuan dengan pemberian gel ekstrak 

daun. sirih. hijau. 25% (P4). Tikus putih dilukai pada area punggung sepanjang 2 cm 

dengan kedalaman 0,05 mm dan diamati selama 14 hari. Pengamatan dilakukan 

setiap hari dengan pengambilan data setiap hari. Hasil analisis statistik Kruskal-

Wallis menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan (p>0,05) antara kelompok 

perlakuan P0, P1, P2, P3, dan P4. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan nyata antara pemberian gel ekstrak daun sirih hijau dan 

povidone iodine terhadap kesembuhan luka insisi. Akan tetapi, gel ekstrak daun 

sirih hijau dengan konsentrasi 25% telah menyembuhkan luka insisi pada tikus 

putih paling cepat, yaitu dalam 9,2 hari.  

 

Kata Kunci : Gel. Ekstrak. Daun. Sirih. .Hijau, Tikus Putih, Kesembuhan .Luka, 

Luka Insisi 
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THE EFFECTIVENESS OF GREEN .BETEL .LEAF GEL 

.EXTRACT (Piper. betle. .Linn) ON INCISION .WOUND 

HEALING. IN WHITE RATS. (Rattus norvegicus) 

 

Michel Richard Sanjaya  

 

ABSTRACT 
 

This research was aimed to determine the effectiveness of green betel leaf 

(Piper betle Linn) gel extract on incision wounds healing in white rats (Rattus 

norvegicus). This research was carried out using a completely randomized design 

with 5 treatments and 5 repetitions consisting of untreated incision wounds in white 

rats as the negative control (P0), incision wounds treated with povidone iodine as 

the positive control (P1), incision wounds treated with 10% green betel leaf gel 

extract (P2), incision wounds treated with 15% green betel leaf gel extract (P3) and 

lastly, incision wounds treated with 25% green betel leaf gel extract (P4). Each 

white rat was given a 2 cm long and 0.05 cm deep incision on the back, and observed 

for 14 days. The observation and the data collection were done daily. The results of 

Kruskal-Wallis test showed that there was no significant difference (p>0,05) 

between the treatment groups (P0, P1, P2, P3, and P4). Based on this research, it 

can be concluded that there is no significant difference between the treatment of 

green betel leaf gel extract and povidone iodine on incision wound healing. 

However, green betel leaf gel extract with a concentration of 25% has healed 

incision wounds in white rats the fastest, in 9.2 days. 

 

Keywords : Green Betel Leaf Gel Extract, White Rats, Wound Healing, Incision 

Wound 
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